BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

Pertama, gel ekstrak etanol daun trembesi (Samanea saman (Jacq.) Merr)
dapat dibuat sediaan gel dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik

Kedua, gel ekstrak etanol daun trembesi Samanea saman (Jacq.) Merr)
memiliki aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 yang
dibuktikan pada kesembuhan punggung kelinci.

Ketiga, formula gel ke 5 dengan konsentrasi 6% memiliki aktifitas
antibakteri yang terbaik dengan hasil penyembuhan yang paling cepat.

B. Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan, disarankan pada peneliti selanjutnya
untuk :
1. Melakukan pengujian terhadap bakteri lain dengan ekstrak etanol daun
trembesi.
2. Mengembangkan dalam sediaan salep, obat kumur, dan lainya dari ekstrak
etanol daun trembesi.

3. Melakukan optimasi gel
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman trembesi

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN
BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
TANAMAN OBAT DAN OBAT TRADISIONAL
Jalan Raya Lawu No. 11 Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah 57792
Telepon : (0271) 697010 Faksimile : (0271) 697451
Surat Elektronik b2p2ta2t@gmail.com / b2p2to2t@litbang.depkes.go.id
Laman www.b2p2toot.litbang.kemkes.go.id

Nomor : YK.01.03/2/ 1929 12019 28 Mei 2019
Hal : Keterangan Determinasi

Yth. Dekan Fakultas Farmasi
Universitas Setia Budi

Jalan Let. Jend. Sutoyo

Solo

Merujuk surat Saudara nomor: 4286/A10 — 4/19.01.2019 tanggal 19 Januari
2019 hal permohonan detemminasi, dengan ini kami sampaikan bahwa hasil
determinasi sampel tanaman sebagai berikut:

Nama Sampel : Trembesi

Sampel : Segar

Spesies : Albizia saman (Jacq.) Merr.

Sinonim : Samanea saman {Jacq.) Merr.; Acacia
propinqua A.Rich.

Familia : Leguminosae

Nama Pemohon : Maria Wina Stevani

Penanggung Jawab [dentifikasi : Nur Rahmawati Wijaya, S.Si

Hasil determinasi tersebut hanya mencakup sampel tumbuhan yang telah
dikirimkan ke B2P2TOOT.

Atas perhatian Saudara, kami sampaikan terima kasih.

¢/ Kepala Balai Besar Penelitian dan
~ Penge aman  Obat

&

q(hmad Saikhti, M.Sc., PH

/

IP 196805251992031004
=4
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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji

“ABIMANYU FARM” v
N Mencit putih jantan ¥ Tikus Wistar v Swis Webster N Cacing
v Mencit Balb/C ¥ Kelinci New Zaeland
Ngampon RT 04 / RW 04, Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama » Maria Wina Stevani
Nim 1 21154555 A
Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan : Kelinci New Zealand

Umur 1 2-3 bulan

Jumlah 1 5 ekor

Jenis kelamin  : Jantan

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan Boyolali

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 28 Juni 2019
Hormat kami

Pramono
NYNJ FARM"



Lampiran 3. Surat Ethical Clearance
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7/2/12019 KEPK-RSDM

HEALTH RESEARCH ETHICS COMITTE
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

Dr. Moewardi Gen%ral Hospital
' RSUD Dr. Moewardi

ETHICAL CLEARANCE
KELAIKAN ETIK

Nomor : 854 / VIl / HREC / 2019

The Health Research Ethics Committee Dr. Moewardi
Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi

after reviewing the proposal design, herewith to certify
setelah menilai rancangan penelitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan

That the research proposal with topic :

Bahwa usulan penelitian dengan judul

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN GEL EKSTRAK ETANOL DAUN TREMBESI (Samanea saman (Jacq) Merr) TERHADAP
BAKTERI Staphylococcus aureus ATCC 25923 SECARA IN VIVO PADA PUNGGUNG KELINCI

Principal investigator : Maria Wina Stevani
Peneliti Utama 21154555A
Location of research : universitas setia budi

Lokasi Tempat Penelitian

Is ethically approved
Dinyatakan layak etik

\
= {RSUD. Or. MOEWARD
770224
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Lampiran 4. Daun trembesi dan alat moisture balance

Ekstrak daun trembesi

Moisture balance
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Lampiran 5. ldentifikasi kandungan senyawa daun trembesi

Uji flavonoid

Uji saponin Uji alkaloid

Uji terpenoid



Lampiran 6. Gambar alat uji gel ekstrak etanol daun trembesi

Uji homogenitas

Uji daya lekat
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Lampiran 7. Hasil identifikasi Staphylococcus aureus

Gelembung
udara
Hasil uji bakteri Staphylococcus aureus Uji katalase
dengan VJA

Uji koagulase Uji pewarnaan Gram

F
Mc FarandISuspens bakteri

Suspensi bakteri biakan murni bakteri Staphylococcus aureus



Lampiran 8. Sediaan gel ekstrak etanol daun trembesi

Keterangan :
1. Kontrol negatif ( Gel basis HPMC)
2. Kontrol positif (Gel gentamisin)
3. Gel dengan ekstrak 2 gram
4. Gel dengan ekstrak 4 gram
5)

. Gel dengan ekstrak 6 gram
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Lampiran 9. Punggung kelinci terinfeksi bakteri Staphylococcus aureus

Hari ke 1

Hari ke 7

Keterangan :
1. Kontrol negatif ( Gel basis HPMC)
2. Kontrol positif (Gel gentamisin)
3. Gel dengan ekstrak 2 gram
4. Gel dengan ekstrak 4 gram
5. Gel dengan ekstrak 6 gram
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Lampiran 10. Kelinci sembuh dari bakteri Staphylococcus aureus

Bekas infeksi

Bekas infeksi bakteri

bakteri

Penyembuhan pada hari ke 15 dengan formula 5 (gel dengan ekstrak 6%)

Bakteri Staphylococcus aureus sudah hilang dari punggung kelinci dibuktikan
dengan media VJA
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Lampiran 11. Perhitungan rendemen simplisia kering daun trembesi

Daun trembesi kering yang diperoleh dari daun trembesi yang masih basah seberat
7300 gram adalah 1200 gram. Rendemen yang didapatkan sebesar :

Persentase rendemen daun pacar kuku

bobot kering (gram)

= 0
Rumus bobot basah (gram}X]'OO/o

1200 gram

= X100%
7300 gram

= 16%
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Lampiran 12. Perhitungan rendemen serbuk terhadap daun kering

Serbuk daun trembesi yang diperoleh dari daun trembesi kering seberat 1200 gram

adalah 910 gram. Rendemen yang didapatkan sebesar :

R bobot serbuk (gram}x 100%
tmus = bobot kering (gram) °

910 gram
=———X100%
1200 gram

=75%
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Lampiran 13.Data uji satatistik pH gel ekstrak etanol daun trembesi

Uji statistik Kolmogorov-smirnov, analisis Two way ANOVA pH gel ekstrak
etanol daun trembesi

Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

Ph 30 6.6210 .36424 5.89 7.02

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

pH
N 30
ab Mean 6.6210
Normal Parameters Std. Deviation 36424
Absolute .231
Most Extreme Differences Positive 137
Negative -.231
Kolmogorov-Smirnov Z 1.265
Asymp. Sig. (2-tailed) .081
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Levene's Test of Equality of Error Variances?®
Dependent Variable: ph
F dfl df2 Sig.
2.259 9 20 .062
Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + kelompok + hari +
kelompok * hari
pH
Tukey HSD*"
Kelompok N Subset
1 2 3 4
F4 6 6.3500
E5 6 6.3717
E3 6 6.6400
E2 6 6.7617
F1 6 6.9817
Sig. .683 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .001.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000.

b. Alpha = .05.



Lampiran 14. Data uji satatistik viskositas gel ekstrak etanol daun trembesi

Uji statistik Kolmogorov-smirnov, analisis Two way ANOVA viskositas gel
ekstrak etanol daun trembesi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

viskositas

N 30
Mean 294.00

N = ab
ormal Parameters Std. Deviation 8.137
Absolute .236
Most Extreme Differences Positive 222
Negative -.236
Kolmogorov-Smirnov Z 1.294
Asymp. Sig. (2-tailed) .070

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Levene's Test of Equality of Error Variances?®

Dependent Variable: viskositas
F dfl df2 Sig.
274 9 20 .975

Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + kelompok + Hari +
kelompok * Hari

Viskositas
Tukey HSD*"
kelompok N Subset
1 2

E2 6 288.33

F3 6 291.67 291.67
F4 6 291.67 291.67
F1 6 295.00 295.00
F5 6 303.33
Sig. 462 .054

Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 46.667.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000.
b. Alpha = .05.
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Lampiran 15. Data uji satatistik daya lekat gel ekstrak etanol daun trembesi

Uji statistik Kolmogorov-smirnov, analisis Two way ANOVA daya lekat gel

ekstrak etanol daun trembesi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

dayalekat
N 30
Mean 7.2737

Normal P ab
ormal Parameters Std. Deviation 46956
Absolute .130
Most Extreme Differences Positive .102
Negative -.130
Kolmogorov-Smirnov Z 711
Asymp. Sig. (2-tailed) .693

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Levene's Test of Equality of Error Variances?®

Dependent Variable: dayalekat

F

dfl

df2

Sig.

3.317

9

20

.012

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + kelompok + hari +

kelompok * hari

Dayalekat
Tukey HSD*"
kelompok N Subset
1 2

E2 6 6.6050

F1 6 7.2033
E5 6 7.5167
E3 6 7.5217
F4 6 7.5217
Sig. 1.000 .350

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = .084.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000.

b. Alpha = .05.
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Lampiran 16. Data uji satatistik daya sebar gel ekstrak etanol daun trembesi

Uji statistik Kolmogorov-smirnov, analisis Two way ANOVA daya sebar gel

ekstrak etanol daun trembesi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Dayasebar
N 40
Mean 3.7912

N = ab
ormal Parameters Std. Deviation .43025
Absolute .094
Most Extreme Differences Positive .067
Negative -.094
Kolmogorov-Smirnov Z .594
Asymp. Sig. (2-tailed) .871

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Levene's Test of Equality of Error Variances?®
Dependent Variable: dayasebar

F dfL dr2 Sig.

126 9 30 .999

Tests the null hypothesis that the error variance

of the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + kelompok + hari +
kelompok * hari

Dayasebar
Tukey HSD*"
kelompok N Subset
1
F1 8 3.6421
F4 8 3.7575
F3 8 3.7700
F2 8 3.7871
F5 8 3.9992
Sig. .466

Means for groups in homogeneous
subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean
Square(Error) =.183.

a. Uses Harmonic Mean Sample
Size = 8.000.

b. Alpha = .05.
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Lampiran 17. Data uji satatistik pH stabilitas gel ekstrak etanol daun

trembesi

Uji statistik Kolmogorov-smirnov, analisis Two way ANOVA pH stabilitas gel
ekstrak etanol daun trembesi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

pH
N 30
Mean 6.6243
Normal P ab
ormal Parameters Std. Deviation 37154
Absolute .226
Most Extreme Differences Positive 132
Negative -.226
Kolmogorov-Smirnov Z 1.239
Asymp. Sig. (2-tailed) .093
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Levene's Test of Equality of Error Variances?®
Dependent Variable: ph
F dfl df2 Sig.
1.122 9 20 .393
Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + kelompok + hari +
kelompok * hari
pH
Tukey HSD*"
Kelompok N Subset
1 2 3
F4 6 6.3567
E5 6 6.3750
E2 6 6.6967
E3 6 6.7017
F1 6 6.9917
Sig. .898 .999 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = .001.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000.

b. Alpha = .05.
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Lampiran 18. Data uji satatistik viskositas stabilitas gel ekstrak etanol daun

trembesi

Uji statistik Kolmogorov-smirnov, analisis Two way ANOVA viskositas

stabilitas gel ekstrak etanol daun trembesi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
viskositas
N 30
Mean 292.0000
Normal Parameters™® Std. Deviation 8.05156
Absolute 231
Most Extreme Differences Positive 231
Negative -.206
Kolmogorov-Smirnov Z 1.268
Asymp. Sig. (2-tailed) .080
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Levene's Test of Equality of Error Variances?
Dependent Variable: viskositas
F dfl df2 Sig.
275 9 20 .974

Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + kelompok + hari +
kelompok * hari

Viskositas
Tukey HSD*"
kelompok N Subset
1
F1 6| 288.3333
F2 6| 290.0000
F3 6| 291.6667
F4 6| 291.6667
F5 6| 298.3333

Means for groups in homogeneous
subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error)
=53.333.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size
= 6.000.

b. Alpha = .05.



Lampiran 19. Data uji statistik Kolmogorov-smirnov, analisis One way
ANOVA uji in vivo pada punggung kelinci

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Lama
penyembuhan
N 25
Normal Parameters®® Mean 16,88
Std. Deviation 3,100
Absolute 172
Most Extreme Differences Positive 172
Negative -,108
Kolmogorov-Smirnov Z ,859
Asymp. Sig. (2-tailed) 452
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Lamapenyembuhan
Tukey HSD?
Formula N Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4 5
Formula V 5 15,40
Formula ll 5 16,80
Formula IV 5 18,20
Formula lll 5 20,00
Formula 5 24,00
Sig. 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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Lampiran 20. Pembuatan media

1. Formulasi dan pembuatan Vogel Johnson Agar (VJA)

TIYPEONE. ..o 10,0 gram
YEASE EXIFACT. ..o iii i 5,0 gram
MANNIEOL......oceiiee e 10,0 gram
Dipotassium phosphate............cccoeiiiencniecse e 50 gram
Lithium ChlOoride........oovveeiieie e 50 gram
GIYCINE. .. s 10,0 gram
PRhENOI TEA.....eeeeeeceeeeeeee et s 0,025 gram
AN e 16,0 gram

Cara Pembuatan :

Timbang 61 gram media, ditambahkan aquadest sampai 1 liter.
Dipanaskan hingga mendidih disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121° C

selama 15 menit. Tambahkan kalium tellurit 2-3 tetes.

pH media Vogel Johnson Agar (VJA) adalah 7,2 + 0,2 pada suhu 25°C.

2. Formulasi dan pembuatan media Brain Heart Infusion (BHI)

Brain infusion SOITS. ........ccovviiiciii it e 12,5 gram
Beef heart infusion SOMITS. ..........ceeeviieee i 5,0 gram
Protense PePLONE........occver e 10,5 gram
GIUCOSE. ...t ettt r e e e e et e e e e e e 2,0 gram
SOIUM ChIOTIUB. ...ccceeee ettt e 5,0 gram
Disodium phosphate...........ccccoeeieieieie e 2,5 gram

Cara Pembuatan :

Timbang 37 gram media, ditambahkan aquadest sampai 1 liter.
Dipanaskan sampai larut. Disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121° C selama
15 menit.

pH media Brain Heart Infusion (BHI) adalah 7,4 + 0,2 pada suhu 25°C.



